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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Kondisi Karakteristik penumpang di Dermaga Lok Baintan berdasarkan 

hasil survei wawancara penumpang di Dermaga Lok Baintan 

menunjukkan bahwa penumpang di Dermaga Lok Baintan 

menggunakan kendaraan pribadi sebesar 100% yang terdiri dari 

pengguna mobil sebesar 54% dan pengguna sepeda motor sebesar 

46%. Berdasarkan hasil analisis data survei wawancara penumpang di 

Dermaga Lok Baintan, total penumpang di Dermaga Lok Baintan yang 

ingin berpindah moda sebesar 70%. 

2. Pada rute yang direncanakan disesuaikan dengan Aksebilitas, 

Keselamatan, Kinerja Ruas Jalan, dan Kenyamanan. Rute untuk 

angkutan pemadu moda keberangkatan dari Dermaga Lok Baintan 

menuju Terminal Gambut Barakat hanya melalui satu ruas jalan yaitu 

Jalan Gubernur Syarkawi yang memiliki rute sepanjang 17 km. 

a. Headway sebesar 30 menit  

b. Frekuensi angkutan sebesar 2 kendaraan/jam yang mana sudah 

disesuaikan dengan kebutuhan armada. 

c. Jumlah armada yang diusulkan untuk melayani permintaan 

penumpang di Dermaga Lok Baintan yaitu Elf Minibus dengan 

kapasitas penumpang sebanyak 15 penumpang. Penentuan 

armada ini disesuaikan dengan Demand, Karakteristik Jalan, dan 

Karakteristik Penumpang. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan biaya operasional kendaraan diperoleh 

biaya sebesar Rp4.570/Km, dengan besar biaya kendaraan/trip yang 

diperoleh melalui Biaya Operasional Kendaraan ditambah dengan 10% 

dari Biaya Operasional Kendaraan lalu dikalikan panjang rute per trip 

maka didapat Biaya Kendaraan/Trip sebesar Rp85.460. Penentuan tarif 

angkutan pemadu moda ini berdasarkan biaya kendaraan/trip dibagi 
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dengan jumlah penumpang berdasarkan Load Factor (70%), maka 

didapat biaya tarif biaya tarif berdasarkan BOK sebesar Rp8.139, lalu 

berdasarkan hasil analisis ATP dan WTP maka didapatkan tarif sebesar 

Rp7.500. 

4. Berdasarkan hasil survei dan analisis di Dermaga Lok Baintan, tingkat 

kinerja fasilitasnya hanya sebesar 21,42%, yang menunjukkan bahwa 

kondisi fasilitas berada dalam kategori kurang baik. 

 

6.2 Saran 

1. Perlu adanya suatu komitmen dan kebijakan dari Pemerintah 

Kabupaten Banjar atau instansi yang terkait agar pelaksanaan 

angkutan pemadu moda dapat diimplementasikan. 

2. Perlu dilakukan kajian lanjutan mengenai implementasi pengelola 

angkutan pemadu moda yang nantinya akan beroperasi. Serta perlu 

dilakukan pengawasan dalam pelaksanaan operasional angkutan 

pemadu moda dan pengawasan dalam perawatan kendaraan angkutan 

pemadu moda. Selain itu perlu dilakukan evaluasi kinerja dan 

pelayanan secara berkala terhadap pengoprasian angkutan pemadu 

moda di Dermaga Lok Baintan guna menciptakan angkutan umum 

yang aman, nyaman, selamat, murah, dan tepat waktu. Selanjutnya 

dilakukan kajian ulang tentang frekuensi kendaraan, kebutuhan 

armada, Headway, serta penjadwalan angkutan pemadu moda dimasa 

yang akan datang seiring meningkatnya permintaan penumpang. 

3. Perlu dilakukan kajian ulang dimasa yang akan datang terkait tarif 

angkutan pemadu moda yang disesuaikan dengan Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK) seiring meningkatnya frekuensi penggunaan moda 

transportasi sungai dan penambahan jumlah armada angkutan 

pemadu moda di Dermaga Lok Baintan. 

4. Perlu dilakukan perbaikan dan penambahan fasilitas di Dermaga Lok 

Baintan peningkatan manajemen operasional, serta pemeliharaan rutin 
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untuk memastikan fasilitas selalu dalam kondisi baik dan dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna. Serta perlunya menjadikan bahan 

pertimbangan untuk mengimplementasikan usulan rencana desain 

yang telah dibuat berdasarkan hasil analisis. Agar dapat meningkatkan 

tingkat kinerja fasilitas di Dermaga Lok Baintan yang saat ini hanya 

sebesar 21,42%.  
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